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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan
buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran
penulis yang diberi judul “Pestisida Pertanian (Dampak
Lingkungan dan Kesehatan)”. Saya menyadari bahwa tanpa
bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak sangatlah sulit bagi
saya untuk menyelesaikan karya ini. Oleh karena itu, saya
mengucapkan banyak terima kasih pada semua pihak yang telah
membantu penyusunan buku ini. Sehingga buku ini bisa hadir di
hadapan pembaca.

Pestisida telah digunakan secara luas untuk meningkatkan
produksi pertanian, perkebunan, dan memberantas vektor
penyakit. Penggunaan pestisida untuk keperluan di atas terutama
berjenis sintetik telah menimbukan dilema. Pestisida sintetik di satu
sisi sangat dibutuhkan dalam rangka meningkatkan produksi
pangan untuk menunjang kebutuhan yang semakin meningkat.
Namun penggunaan pestisida juga mengandung resiko karena sifat
toksiknya pada manusia serta dampaknya terhadap lingkungan
dan ekosistem. Buku ini akan membahas lebih mendalam mengenai
penggunaan pestisida dan dampaknya bagi kesehatan manusia.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun
sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata saya
berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala
kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini akan
membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan.
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BAB
PENDAHULUAN

A. Tingkat Pencemaran Pestisida

Sektor pertanian merupakan salah satu penopang
perekonomian nasional. Hal ini terlihat dari besarnya
penyerapan tenaga kerja di sektor ini yaitu sebanyak 46% dan
menyumbang 15,8% pendapatan bruto nasional di bawah sektor
perindustrian dan perdagangan pada tahun 2003 (Yudhoyono,
2011). Sebagai negara agraris, penggunaan pestisida di
Indonesia cukup tinggi. Pada tahun 2006, tercatat sekitar 1.336
formulasi dan 402 bahan aktif pestisida telah didaftarkan untuk
mengendalikan hama di berbagai bidang komoditi (IAERI, 2012)

Pestisida telah digunakan secara luas untuk
meningkatkan = produksi  pertanian, perkebunan, dan
memberantas vektor penyakit. Penggunaan pestisida untuk
keperluan di atas terutama berjenis sintetik telah menimbukan
dilema. Pestisida sintetik di satu sisi sangat dibutuhkan dalam
rangka meningkatkan produksi pangan untuk menunjang
kebutuhan yang semakin meningkat (Priyanto, 2009). Namun
penggunaan pestisida juga mengandung resiko karena sifat
toksiknya pada manusia serta dampaknya terhadap lingkungan
dan ekosistem (WHO, 2011)

Setiap hari ribuan petani dan para pekerja di sektor
pertanian teracuni oleh pestisida dan setiap tahun diperkirakan
jutaan orang yang terlibat di pertanian menderita keracunan
akibat pestisida. Dalam beberapa kasus keracunan pestisida,
petani dan para pekerja pertanian lainnya terpapar pestisida
pada proses mencampur dan menyemprotkan pestisida. Selain



BAB

PESTISIDA

A. Pestisida

Pestisida merupakan terjemahan dari pesticide (Inggris)
yang berasal dari bahasa Latin pestis dan caedo yang bisa
diterjemahkan secara bebas menjadi racun untuk jasad
pengganggu (Suprapti, 2011). Menurut “United States Federal
Environment Pesticide Control Act,” pestisida merupakan semua
zat atau campuran zat yang khusus untuk memberantas atau
mencegah gangguan serangga, binatang pengerat, nematoda,
gulma, virus, bakteri, jasad renik yang dianggap hama kecuali
virus, bakteri atau jasad renik yang terdapat pada manusia atau
binatang lainnya, atau semua campuran zat yang digunakan
sebagai pengatur pertumbuhan tanaman atau pengering
tanaman (Djojosumarto, 2008).

Peraturan Menteri pertanian Nomor
07/PERMENTAN.140/2/2007 mendefenisikan bahwa pestisida
adalah zat kimia atau bahan lain dan jasad renik serta virus yang
digunakan untuk : 1) Memberantas atau mencegah hama-hama
tanaman, bagian-bagian tanaman atau hasil-hasil pertanian. 2)
Memberantas rerumputan. 3) Mematikan daun dan mencegah
pertumbuhan tanaman yang tidak diinginkan. 4) Mengatur atau
merangsang pertumbuhan tanaman atau bagian-bagian
tanaman, tidak termasuk pupuk. 5) Memberantas atau
mencegah hama luar pada hewan-hewan piaraan dan ternak. 6)
Memberantas dan mencegah hama-hama air. 7) memberantas
atau mencegah binatang-binatang dan jasad-jasad renik dalam
rumah tangga, bangunan dan alat-alat pengangkutan. 8)
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ARSEN

Karakteristik arsen

Arsenik merupakan logam berat dengan nomor atom 33,
berat atom 74.91. Biasanya arsenik berwarna abu-abu dengan
penampakan seperti logam (steel-gray). Selain abu-abu dapat
juga berwarna kuning, coklat, dan hitam. Pada saat arsenik
dipanaskan, maka arsenik akan menyublim menjadi gas (arsin)
secara langsung. Arsenik termasuk elemen transisional
(intermediete) antara logam dan non logam, namun secara klasik
digolongkan sebagai logam berat. Arsenik tidak berbau dan
tidak berasa. Bentuknya seperti bubuk giling dan tidak larut
dalam air. Senyawa arsen yang biasa kita temukan di alam ada 3
bentuk yakni Arsen trichlorida (AsCls) berupa cairan berminyak,
Arsen trioksida (As2Os, arsen putih) berupa kristal putih dan
berupa gas arsine (AsHs). Secara garis besar arsen terdiri dari
dua bentuk, yakni organik dan inorganik. Bentuk inorganik
merupakan kombinasi dengan elemen seperti oksigen, chlorine,
dan sulfur. Sedangkan bentuk organik merupakan kombinasi
dengan elemen karbon dan hidrogen. Bentuk inorganik
memiliki sifat lebih toksik dibandingkan bentuk organik (Dyro,
2011; Caravati, 2004;Agency for Toxic Substances and Disease
Registry, 2006).

Sumber-sumber arsen
1. Alam
Arsen terutama terdapat di dalam tanah dalam
konsentrasi yang bervariasi. Tanah yang ‘normal
mempunyai kandungan arsen tidak lebih dari 20 ppm (part



BAB

ANEMIA

A. Anemia
1. Sel darah merah

Darah adalah suspensi dari partikel dalam larutan
koloid cair yang mengandung elektrolit. Peranannya sebagai
medium pertukaran antar sel-sel yang terfiksasi dalam tubuh
dan lingkungan luar serta memiliki sifat-sifat protektif
terhadap organisme sebagai suatu keseluruhan dan
khususnya terhadap darah sendiri. Unsur selular darah
terdiri dari sel darah merah (eritrosit), beberapa jenis sel
darah putih (leukosit) dan pecahan sel yang disebut
trombosit (Price, 2002).

Fungsi sel darah merah adalah mengangkut dan
melakukan pertukaran O, dan CO», sedangkan fungsi sel
darah putih adalah untuk mengatasi infeksi dan trombosit
untuk homeostasis. Karena sel-sel ini mempunyai umur yang
terbatas, pembentukan optimal yang konstan perlu untuk
mempertahankan jumlah yang diperlukan untuk memenui
kebutuhan jaringan. Pembentukan ini yang dinamakan
hematopoiesis (pembentukan dan pematangan sel darah),
terjadi dalam sumsum tulang tengkorak, vertebra, pelvis,
sternum, iga-iga, dan epifisis proksimal tulang-tulang
panjang (Dorothy, 1993).

Komponen utama sel darah merah adalah protein
hemoglobin (Hb). Molekul-molekul Hb terdiri dari 2 pasang
rantai polipeptida (globin) dan 4 gugus heme, masing-
masing mengandung sebuah atom besi. Konfigurasi ini
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KANDUNGAN ARSEN
DALAM URIN DAN
KEJADIAN ANEMIA

Kadar Arsen Dalam Urin

Menurut Kloassan et al (1986), paparan arsenik pada
manusia bisa diamati menggunakan indikator biologis antara
lain dalam urin, darah, kulit, rambut dan kuku. Jadi sampai saat
ini pengujian konsentrasi arsenik dalam urin telah digunakan
secara konvensional sebagai paparan arsenik dari pekerjaan.
Konsentrasi total arsenik dalam urin sering digunakan sebagai
indikator dari paparan arsenik, karena urin adalah rute utama
dari eksresi jenis arsenik. Waktu paruh arsenik anorganik dalam
tubuh manusia adalah sekitar 4 hari atau 65% - 95 % arsenik
dieksresi melalui urin dalam 5 hari (Nurdin, 2009).

Paparan arsenik yang singkat atau lebih bersifat akut pada
manusia bisa diketahui dengan pemeriksaan dalam urin.
Konsentrasi arsenik dalam urin merupakan indikator arsenik
pada jangka pendek (short term exposure), sedangkan untuk
paparan jangka panjang (long term exposure) dengan
menggunakan rambut sebagai indikatornya. Namun demikian,
pengujian arsenik di rambut tidak dapat membedakan arsenik
yang terakumulasi dari tubuh dengan arsenik yang menempel
ke rambut dari luar tubuh (Nurdin, 2009).

Sibbald, (2002) dan Selene et al (2003), menyatakan bahwa
sumber lain paparan arsen tidak hanya berasal dari sumber
pestisida dalam pertanian saja, tetapi ada bermacam-macam
sumber alternatif lain seperti ; air minum, bahan makanan dan
industri peleburan logam. Nurdin, (2009) dan Chou, (2003)
Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Armstrong et al
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